BAB 1V
STUDI PERBANDINGAN ANTARA
KUHAP DAN HUKUM ISLAM TENTANG REHABILITASI

A. Hubungan Rehabilitasi Menurut KUHAP DAN Hukum Islanm

Ketentuan-ketentuan dalam KUHAP untuk memperoleh
rehabilitasi, putusan hakim bagi perkara pidana
menghasilkan kebenaran & keadilan. Kebenaran ini bersifat
mencari kebenaran materiil yaitu kebenaran yang didasarkan
atas kenyataan yang sesunguhnya.

Dan mengenai masalah yang menyangkut rehabilitasi
tidak lepas dari azas kesalahan, adalah dapat diterangkan
bahwa pemidaunaan yang berdasarkan dengan adanya kesalahan
erat sekali hubungannya dengan keadilan. Akan dirasakan
tidak atau kurang adil apabila seseorang tidak bersalah
sama sekali di Jjatuhi pidana. (Djoko Prakoso, SH dan
Nurwachid, SH, 1984 :135)

Dalam syariat Islam dapét dijadikan sumber hukum
melengkapi KUHAP terutama untuk orang pencari keadilan,
seperti contoh kasus pada jaman kholifah Ali yaitu suatu
kesalahan penerapan Haokum dan mendapat rehabilitasi, vang

hal ini dalil yang pernah diriwayatkan oleh As Sya’bi
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Artinya

“"Dari As Sya’bi : yaitu ada dua orang lelaki
mempersaksikan didepan Ali bin Abi Tholib 1ra, bahwa
seorang lelaki mencuri, maka Ali putuskan dipotong
tangan lelaki itu, kemudian datang kedua saksi itu
sesudah membawa lelaki lain seraya berkata : kami ragu
(keliru yang sebenarnya bahwa vang mencuri adalah
orang ini), maka Ali membatalkan kesaksian keduanya
dan keduanya ditetapkan mengganti kerugian diat tangan
lelaki vang telah dipotong tangan itu, dan Ali
berkata: sekiranga aku mengatahui kamu berdua berbuat
vang .demikian dengan sengaja niscaya aku potong tangan
kamu berdua”. (Ahmad Fat-hi Bahansi, 1884 : 48).

Rarena itu tidak ada keraguan bagi hakim untuk suatu
pengadilan, seperti abad yang lalu vang dilakukan oleh nabi
Muhammad SAW dan para kholifah atau para sahabatnya vyang
bukan sarjana hukum tetapi perasaan hukum dan keadilan yang
dilakukannya itu menentukan pemecahan masalah.

Sesuai dengan tujuan dan ketentuan dalam KUHAP, maka
rehabilitasi bagi orang vang dihukum karena adanya
kekeliruan penerapan hukum tersebut dalam pengadilan
adalah:

1. Cara memperoleh rehabilitasi

2. Cara memberikan rehabilitasi kepada orang vyang salah
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dalam pemidanaan dari pihak atau aparat penegak hukum
dalam pengadilan.

Cara yang dilakukan untuk memperoleh dan memberikan
rehabilitasi didalam pengadilan sudah sesuai dengan
ajaran hukum islam, adapun cara-cara vyang dimaksud
adalah sebagai berikut

1. Menetapkan hak yang sama dalam memproleh harkat martabat
manusiadalam peradilan.

2. Memperlakukan orang tersebut dengan baik karena
kadang-kadang sebagai orang yang lemah, olelh karena itu
mereka berhak untuk memperoileh kebebasan dalam
memberikan keterangan dan peninjuan kemball perkara yang
mempunyai kekuatan hukum tetap.

Hal ini sesuai dengan hadist nabi Muhammad SAW vyang

berbunyi sebagai berikut:
TS WP AP ROV N PRI B 0 UOS PEN
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Artinya

“Dari Ali ra, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda
apabila ada dua pihak (orang) meminta kepadamu
keadilaan maka janganlah engkau memutus hanya dengan
mendengarkan keterangan ssatu orang atan pihak saja
sampai kamu mendengarkan keterangan pihak lainnya.
Dengan demikian engkau akan mengetahui bagaimana
seharusnya memutus”. (At Thirmidzi, Jjuz III, tt
:618-619).
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Dengan demikian jika dikaitkan dengan rehabilitasi
bagi orang vang salah dalam penerapan hukum dalam tuntutan
yvang ada di pengadilan maka hal itu merupakan bentuk
rehabilitasi/ pemulihan hak yang diperbolehkan dalam ajaran
dan pandangan Islam yang selalu mengajarkan pentingnya hak
dan kedudukan bagi setiap manusia.

Dan hak-hak penuntutan di dalam pengadilan itu

sesuai dan sejalan dengan aturan yang ada dalam KUHAP.

B. ANALISA (Persamaan dan Perbedaand)

KUHAP dan hukum Islam merupakan suatu aturan yvang
bersifat universal meskipun KUHAP baru ada setelah Jaman
maju maka Islam yang melengkapi KUHAAP tersebut merupakan
bentuk dari ajaran yang meskipun dari masa yang lampau
namun kedua aturan itu tidak mendasarkan kepada pemaksaan
atan perkosaan hak dan tidak menghilangkan kemerdekaan
manusia dari masing-masing individu.

Dengan demikian indi?idu (manusia) mempunyai
kebebasan vyang seluas-luasnya tanpa harus merusak dan
menyimpaﬁg dari aturan-aturan hukum yang ada dalam ajaran
Islam (Al-Qur an) atau KUHAP. Intisari yang diperoleh dalam
ajaran Islam pada hakekatnya menerangkan tentang
pemeliharaan terhadap manusia, serta menjauhkan segala hal
yvang dapat mengganggu atau merusak kemulyaan bagi manusia

tanpa membedakan kaum berpendidikan maupun yang tidak
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berpendidikan. (Hasbi As Shiddieaqy, 1880:169).

Persamaan antara KUHAP dan hukum Islanm adalah
apabila peradilan yang diberikan oleh pengadilan itu salah
mengenai menghukum orang atau hukum vang diterapkan itu
tidak sesuai dengan undang-undang maka hal ini harus
diberikan kerugian yang berupa rehabilitasi pada orang vang
keliru dalam penerapan hukum tersebut dengan mengembalikan
nama baiknya yang telah tercoreng itu.

Hal ini sesuai dengan KUHAP pasal 1 butir 23 vyang

-

bunyinya sebagai berikut

"Rehabilitasi adalah hak seseoraang untuk mendapat

pemulihan haknya dalam kemampuan, kedudukan, dan
harkat serta martabatnya yang diberikan pada tingkat
penyidikan, penuntutan, atau peradilan karena

ditangkap, ditahan, dituntut atau kekeliruan mengenai
orsng ataau hukum yang diterapkan menurut cara yang di
atur dalam undang-undang ini”. (Ramdlon Naning, SH.
1982:27).

Dan dalil yang diriwayatkan oleh As Sya’'bi yang
bunyinya seperti di atas oleh Kkarena itu baik di dalam
KUHAP maupun hukum Islanm siétem keadilannya sama-sama
mempunyai kekuatan hukum vang. prosedur beracaranya di
pengadilan dan cara pengajuan tuntutan rehabilitasi
tersebut dapat diajukan setelah perkara pidana yang menjadi
dasar dakwaannya telah diputuskan hakim dan mempunyail
kekuatan hukum yvang tetap serta perkaranya dapat ditinjau
kembali untuk membetulkan putusan yang tidak benar

tersebut, sebagaimana apa yang pernah diucapkan Ali bin Abi
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Thalib ketika diajukan kepadanya suatu perkara, ia berkata

Artinya

“Aku akan memutuskan hukum (perkara) diantara kamu,
maka jika kamu rela (menerima putusan itu) maka itulah
putusannya, dan jika ternyata kamu tidak mau menerima,
maka aku mencegah sebagian kamu (berbuat apa-apa)
terhadap sebagaian vyang 1lain, sampai kamu datang
menghadap Rasulullah GS5AW, agar mengadili diantara
kamu". (Moh. Salam Madkur, 1878:76).

Dan sebenarnya, untuk peninjauan kembali putusan
ini, meskipun hal ini belum dikenal oleh figih Islam di
masa lalu, namun gqaidah-gaidah fiqih itu sendiri tidak
bertentangan dengan KUHAP bahkan sesuail.

Dengan adanya penjabaran.pasal g Undang-undang no.14
tahun 1970, perkara tuntutan tersebut pada suatu ketika
dapat diputus sekaligus dengan perkara pidana maka dengan
demikian merupakan pelaksanaan dari asas peradilan vyang
cepat, murah dan ringan biayanvya. (Martiman
Prodjohamidijojo, SH. 1886:86).

Maka dengan adanya hal tersebut diatas keputusan

majlis hakim tentang tertuduh atau terdakwa dalam masalah
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rehabilitasi atau mereka yang dibebaskan dari segala
tuntutan hukum serta melimpahkan semua biaya perkara kepada
negara adalah sudah tepat dan sesuai dengan falsafah hukum

Islam.

Perbegaan, antara KUHAP dan hukum Islam adalah

- -

mengenai rehabilitasi orang keliru dalam putusan yang
dijatuﬁkan iﬁi menimbulkan sangsi hukum yang menimpa pada
kesaksian saksi yang menyebabkan hakim memutus perkara yang
hengakibatkan seseorang itu di hukum.

Akibatnya, kalau menurut KUHAP saksi tersebut tidak
dikenai hukuman walaupun kesaksiannya itu bisa jadi palsu,
dan hakim yang memutus perkara juga tidak dikenai sangsi
hukum, tetapi hanya akan mempertanggung perbuatannya di
akherat.

Sedang menurut hukum Islam, apabila seseorang
melakukan kesaksian yang tidak benar maka bila hukuman yang
vang diberikan pada orang yang tidak bersalah itu sudah
dijatuhkan maka ia mendapat dosa atau hukumannya bisa
dilihat di dunia dan di akherat. Yaitu. apabila hukuman di
dunia itu bisa dilihat, misalnya apabila hukuman vyang
menimpa orang yang tidak bersalah itu berupa potong tangan
naka saksi tersebut juga harus dipotong tangannvya.

Sangsi hukum pada saksi ini sesuai dengan firman

Allah pada surat AL-HAjj ayat 31, vang berbunyi sebagai

berikut
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Artinya
“Dan jauhilah perkataan dusts, mensucikan agama karena
Allah, tidak-mensekutukanlya dengan sesuatu’”. (Depag,

-

1982:516). .

Sedangkan mengenai hakim vang keliru dalam
memutuskan perkara bila disengaja maka ia akan mendapat
sangssi berupa hukuman ta’zir serta ia dipecat dari
jabatannya dan jika kesalahan itu apabila tidak disengaja
maka tidak wajib mengganti kerugian.

Demikianlah hal-hal yang menjadi masalah untuk
mencari suatu pemecahan dalam rehabilitasi untuk itu vyang
lebih pokok adalah pembinaan moral dan kesadaran hukunm
manusia dan petugas penegak hukum dari yang terendah sampai
vang tertinggi tanpa kecuali, oleh karena itu dengan Jjiwa
dan makna sumpah jabatan sebagai pemegdang amanah penegak
hukum (Bismar Siregar, 1981:56):

Pembinaan demikianlah mutlak karena sangat memberil
pengaruh kepada pengawasan terhadap diri sendiri Juga

terutamsa bagi para penegak hukum.



